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ABSTRAK

Fenomena perceraian di Indonesia, yang menunjukkan angka peningkatan signifikan pada tahun 2017
hingga 2022. Perceraian dapat berdampak besar pada kesejahteraan emosional anak-anak, terutama
remaja perempuan, dapat menyebabkan depresi, kecemasan dan menjadi pemicu rasa kesepian.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali dampak perceraian orang tua terhadap perasaan kesepian pada
remaja perempuan dan faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kesepian mereka. Penelitian ini
melibatkan empat partisipan perempuan berusia 18 hingga 21 tahun yang orang tuanya bercerai dalam
lima tahun terakhir. Dengan pendekatan kualitatif fenomenologis, penelitian ini mengidentifikasi
delapan aspek kesepian menurut Bruno (2000), yaitu isolasi, penolakan, merasa tidak dimengerti,
merasa tidak dicintai, tidak mempunyai sahabat, malas membuka diri, bosan, dan gelisah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa partisipan mengalami kesepian yang signifikan, yang tercermin dalam
aspek isolasi, malas membuka diri, dan gelisah. Dukungan sosial dan peran orang tua pasca perceraian
terbukti menjadi faktor penting dalam mempengaruhi tingkat kesepian, dengan remaja yang kurang
mendapat dukungan cenderung merasa lebih terisolasi. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya
dukungan keluarga dan teman sebaya serta strategi koping yang dapat membantu remaja mengatasi
perasaan kesepian mereka. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi upaya intervensi dan
pengembangan program dukungan psikologis untuk remaja yang menghadapi perceraian orang tua.
Kata Kunci: Kesepian, Remaja Perempuan, Orang Tua Bercerai.

PENDAHULUAN

Perceraian merupakan fenomena sosial yang semakin sering terjadi di kalangan
masyarakat modern, dengan dampak psikologis yang signifikan, terutama bagi individu yang
terlibat, termasuk anak-anak. Di Indonesia, angka perceraian mengalami peningkatan yang
cukup tajam setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Pengadilan Agama Kabupaten Malang,
pada tahun 2018 terdapat 6.878 kasus perceraian, sementara pada tahun 2017 jumlahnya
sedikit lebih rendah, yakni 6.420 kasus. Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa pada tahun 2022, jumlah kasus perceraian di Indonesia mencapai
516.344, mengalami kenaikan sebesar 15,31 persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Meskipun terjadi penurunan sebesar 10,20 persen pada tahun 2023, angka perceraian di
Indonesia tetap menjadi perhatian utama dalam isu sosial.

Faktor utama yang menyebabkan perceraian di Indonesia adalah perselisihan dan
pertengkaran, yang tercatat sebanyak 251.828 kasus atau 61,67 persen dari total perceraian
pada tahun 2023, disusul oleh masalah ekonomi, ditinggalkan oleh pasangan, serta kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT). Fenomena perceraian ini tidak hanya berdampak pada
hubungan suami-istri, tetapi juga pada anak-anak yang menjadi korban dari perubahan struktur
keluarga. Setelah perceraian, anak-anak seringkali memasuki lingkungan kehidupan yang
berbeda, yang dapat menghambat perkembangan mereka baik secara langsung maupun tidak
langsung. Mereka mengalami perasaan kesepian (loneliness) akibat kehilangan tempat aman
dan stabilitas yang biasanya diberikan oleh keluarga utuh.
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Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia menyatakan bahwa 95 persen kasus
perceraian di Indonesia melibatkan anak-anak di bawah usia 18 tahun. Dengan asumsi bahwa
setiap keluarga memiliki dua anak, ini berarti lebih dari satu juta anak setiap tahunnya terkena
dampak perceraian orang tua mereka. Penelitian sebelumnya oleh Ramadhani (2019)
mengungkapkan bahwa perceraian orang tua seringkali menyebabkan anak merasa kehilangan
arti sebuah keluarga, merasa tidak aman, kesepian, serta mengalami perubahan kepribadian
yang signifikan. Penelitian oleh Jurnal Ilmiah Society (2023) juga menunjukkan bahwa setelah
perceraian, terutama ketika ibu mengambil alih pengasuhan, anak-anak sering kali merasa
kurang diperhatikan, yang dapat memunculkan rasa cemas dan kesepian akibat komunikasi
yang kurang baik.

Beberapa studi juga menunjukkan bahwa dampak perceraian lebih intens dirasakan oleh
anak-anak yang berusia remaja. Hetherington (2002) mengungkapkan bahwa selama tahun
pertama setelah perceraian, orang tua cenderung menjadi kurang dekat dengan anak-anak
mereka, yang menyebabkan penurunan kualitas pengasuhan. Selain itu, fokus orang tua yang
lebih banyak pada penyesuaian pribadi pasca perceraian memperburuk perasaan kesepian
pada anak-anak. Alia (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa remaja yang tumbuh
dengan orang tua yang telah bercerai selama lebih dari lima tahun berisiko mengalami
kesepian, depresi, bahkan kecenderungan untuk memiliki ide bunuh diri. Remaja yang
kesulitan beradaptasi dengan perubahan akibat perceraian juga lebih rentan terhadap masalah
emosional dan perilaku.

Kesepian merupakan kondisi emosional yang kompleks dan dapat berdampak negatif
pada kesejahteraan mental serta fisik seseorang. Anak-anak yang mengalami perceraian
keluarga seringkali menghadapi tantangan kesepian akibat perubahan status sosial, penurunan
dukungan sosial, dan perubahan dalam peran keluarga. Penelitian oleh Alina (2006)
menunjukkan bahwa kesepian yang muncul akibat perpisahan dengan orang-orang terkasih
dapat memicu reaksi emosional, seperti perasaan sedih, kecewa, dan marah. Selain itu, remaja
yang mengalami kesepian seringkali merasa terisolasi dan kekurangan keintiman emosional
(Santrock, 2018).

Meskipun telah banyak penelitian mengenai kesepian pada anak-anak pasca perceraian,
masih terdapat keterbatasan pengetahuan mengenai pengalaman kesepian yang dialami oleh
remaja perempuan yang menghadapi perceraian orang tua. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang dampak perceraian orang tua terhadap perasaan
kesepian pada remaja perempuan, serta faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kesepian
mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih
baik mengenai pengalaman emosional anak-anak yang terlibat dalam perceraian orang tua dan
menawarkan solusi untuk membantu mereka mengatasi kesepian yang mereka rasakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan partisipan perempuan berusia antara 18 hingga 21 tahun yang
memenuhi beberapa kriteria, yaitu: (1) orang tua sudah bercerai, (2) setelah perceraian tinggal
bersama salah satu orang tua, (3) perceraian orang tua terjadi dalam kurun waktu lima tahun
terakhir, (4) memiliki saudara laki-laki atau perempuan, (5) cenderung menghabiskan waktu
sendiri setelah perceraian, dan (6) sulit untuk membuka diri kepada orang lain setelah orang
tua bercerai. Karakteristik ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
pengalaman kesepian yang dialami oleh remaja perempuan setelah perceraian orang tua.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai pengalaman subjektif partisipan terkait kesepian yang mereka alami
setelah perceraian orang tua. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam dan
observasi sebagai alat utama pengumpulan data. Pendekatan fenomenologis memungkinkan
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peneliti untuk memahami bagaimana partisipan merasakan, menginterpretasikan, dan
memberi makna terhadap kesepian yang mereka alami sebagai dampak dari perceraian orang
tua. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perasaan kesepian pada remaja
perempuan dalam konteks perceraian keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa remaja perempuan dengan orang tua berstatus
cerai cenderung mengalami kesepian yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti usia remaja saat perceraian terjadi, peran dukungan sosial, dan keterbatasan interaksi
dengan orang tua. Kesepian yang dialami partisipan dikaitkan dengan perasaan isolasi,
ketidakmampuan membuka diri, dan ketidaknyamanan dalam menjalin hubungan sosial baru.

Penelitian menggunakan teori kesepian Bruno (2000) sebagai acuan analisis. Bruno
(2000) mengidentifikasi delapan aspek kesepian yang menggambarkan berbagai pengalaman
isolasi emosional. Isolasi terjadi ketika individu ingin menjalin hubungan sosial, namun tidak
memiliki jaringan teman atau kerabat. Penolakan muncul ketika individu merasa tidak
diterima oleh lingkungan sosial, meskipun dikelilingi banyak orang. Merasa tidak dimengerti
berhubungan dengan perasaan tidak berguna dan disalahkan, yang menimbulkan rasa rendah
diri.

Merasa tidak dicintai menggambarkan ketidakmampuan individu untuk merasakan
kasih sayang, hormat, atau persahabatan yang sejati. Tidak mempunyai sahabat menunjukkan
ketiadaan orang dekat untuk berbagi perasaan atau pengalaman. Malas membuka diri terjadi
ketika individu merasa takut dilukai atau enggan membentuk hubungan intim. Bosan adalah
rasa jenuh yang muncul ketika individu tidak dapat menikmati keadaan sekitar, sementara
gelisah berhubungan dengan perasaan cemas, tidak nyaman, dan resah yang mengganggu
kesejahteraan emosional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek isolasi dan perasaan malas membuka diri
adalah elemen yang paling banyak dialami oleh partisipan. Remaja yang orang tuanya bercerai
cenderung merasa terputus dari orang-orang di sekitar mereka, dan lebih sering memilih untuk
menyendiri. Situasi ini dipicu oleh perasaan takut disakiti dan ketidakpercayaan terhadap
orang lain. Hal ini selaras dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa remaja dengan
latar belakang keluarga bercerai memiliki kecenderungan lebih besar untuk menutup diri.

Partisipan AS lebih memilih untuk bercerita dan menghabiskan waktu dengan pasangan
dibandingkan teman dan keluarga dan ebih senang menyendiri dan Jarang bercerita masalah
yang dialami kepada teman dan orang tua karena adanya rasa gengsi dan bingung terhadap
respon yang diberikan.

Partisipan OL merasa sulit untuk berbagi cerita apabila dia sedang dalam keadaan sedih
karena ia tidak dapat menahan emosi serta kurang percaya terhadap teman-temannya. la hanya
bisa bercerita kepada ibu dan pasangannya.

Partisipan AR memilih untuk diam dan memendam kesedihannya sendiri, ia juga merasa
sulit untuk berbagi cerita ataupun pengalamannya kepada orang lain karena adanya rasa
waspada terutama kepada orang baru.

Partisipan SS mengalami kesulitan berbagi cerita karena memiliki sifat yang tertutup dan
memilih untuk diam apabila memiliki masalah.

Selain itu, terdapat pengaruh signifikan dari dukungan sosial terhadap tingkat kesepian.
Remaja yang mendapatkan dukungan sosial dari teman dan keluarga yang kuat memiliki
tingkat kesepian yang lebih rendah. Dukungan ini membantu mereka merasa dihargai dan
memiliki tempat untuk berbagi perasaan. Sebaliknya, remaja yang kurang mendapat dukungan
cenderung merasa terisolasi dan kesepian.
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Peran orang tua setelah perceraian menjadi aspek penting dalam dinamika kesepian
remaja. Ibu yang lebih sering menjadi pengasuh utama cenderung menghadapi beban yang
lebih berat. Kurangnya interaksi dengan ayah membuat remaja kehilangan figur ayah yang
biasanya berperan dalam mendisiplinkan dan memberikan rasa aman. Akibatnya, remaja
merasa tidak sepenuhnya diperhatikan dan diprioritaskan oleh orang tua mereka.

Aspek gelisah juga ditemukan pada beberapa partisipan. Gelisah ini muncul sebagai
respons terhadap ketidakpastian dan kekhawatiran tentang masa depan. Mereka sering kali
memikirkan kembali perceraian orang tua mereka dan dampaknya terhadap kehidupan
mereka. Perasaan ini diperburuk oleh kurangnya dukungan emosional dari orang tua atau
kerabat dekat.

Partisipan AS merasa apabila ia berada di kerumunan ia cenderung merasa lelah karena
bersosialisasi dengan orang lain. Namun, ia merasakan cemas jika dirinya yang harus memulai
percakapan dengan orang lain.

Partisipan OL sering merasa cemas ketika ia mengingat masalah keluarganya, melihat
ibunya stress dan saat merasa dirinya gagal.

Partisipan AR kecemasan yang dimiliki memperngaruhi cara dia berteman dan
berhubungan karena membuatnya merasa lebih sulit dan memicu kesalahpahaman.

Partisipan SS merasa butuh teman ketika ia sedang lelah dan sendirian. Jika sendirian ia
mengakui bahwa dirinya bisa overthinking hingga menangis dan stres.

Kesulitan membangun hubungan baru menjadi kendala bagi partisipan. Mereka
cenderung enggan membentuk hubungan akrab dengan teman-teman baru karena takut
dikhianati. Trauma dari konflik dan perpisahan orang tua berkontribusi pada kecemasan
mereka dalam menjalin relasi interpersonal. Remaja ini merasa lebih aman dalam hubungan
yang sudah mapan dibandingkan dengan menjalin hubungan baru.

Faktor usia perceraian orang tua juga memengaruhi tingkat kesepian. Remaja yang orang
tuanya bercerai di usia dini menunjukkan tingkat kesepian yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang orang tuanya bercerai saat mereka sudah memasuki remaja akhir. Hal ini terjadi
karena remaja yang lebih muda masih membutuhkan peran orang tua yang kuat dalam
kehidupan mereka.

Banyak partisipan juga melaporkan perasaan bosan yang mendalam. Ketika remaja
merasa bahwa aktivitas sehari-hari tidak memberikan makna atau kepuasan, mereka
mengalami kebosanan yang signifikan. Hal ini diperburuk oleh kurangnya kegiatan produktif
dan kurangnya dukungan dari keluarga atau teman.

Perasaan tidak dicintai dan ditolak juga muncul sebagai tema yang kuat dalam penelitian
ini. Remaja yang merasa tidak dicintai sering kali mengaitkan perasaan ini dengan perpisahan
orang tua mereka. Mereka merasa bahwa jika orang tua mereka tidak dapat mempertahankan
hubungan, maka mereka sendiri mungkin tidak cukup layak untuk dicintai oleh orang lain.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa kesepian yang dialami partisipan tidak hanya
berdampak pada kondisi psikologis mereka, tetapi juga pada aktivitas sehari-hari. Beberapa
partisipan mengaku mengalami penurunan motivasi belajar, kesulitan berkonsentrasi, dan
kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial. Dampak ini memperlihatkan bahwa
kesepian memiliki konsekuensi yang lebih luas pada aspek pendidikan dan sosial.

Mengutip wawancara bersama partisipan AR dimana ia menyatakan bahwa setelah
perceraian orang tua ia menjadi individu yang tidak memiliki ambisi untuk mencapai sesuatu
dan sempat hilang motivasi. “(...) Jadi gak berusaha usaha buat selalu diatas temen-temen
gitu. Kaya niat buat ngejar nilai gitu ga ada. Jadi ga ada ambisisnya gitu” (AR, W-3,
30/10/2024, 65-69).

Dari wawancara dengan partisipan, ditemukan bahwa salah satu strategi koping yang
dilakukan adalah mencari pelarian melalui media sosial dan perangkat digital. Partisipan
cenderung menghabiskan waktu dengan menggunakan ponsel mereka, menonton video, atau
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bermain game online. Aktivitas ini dilakukan untuk mengalihkan perhatian mereka dari
perasaan kesepian.

Dukungan teman sebaya juga menjadi faktor penting. Partisipan yang memiliki teman
dekat cenderung lebih jarang merasa kesepian. Mereka memiliki ruang untuk berbagi cerita,
mengungkapkan perasaan, dan mendapatkan dukungan emosional. Sebaliknya, mereka yang
tidak memiliki teman dekat merasa lebih rentan terhadap kesepian.

Kebutuhan remaja untuk dihargai dan diakui juga menjadi salah satu temuan utama.
Remaja yang tidak merasa dihargai oleh orang tua, teman, atau lingkungannya akan cenderung
menarik diri dari hubungan sosial. Rasa dihargai ini berkaitan erat dengan harga diri, yang
dapat dipengaruhi oleh perceraian orang tua.

Temuan lain dari penelitian ini adalah bahwa beberapa partisipan memiliki pola pikir
negatif terhadap diri sendiri. Mereka merasa bahwa mereka tidak cukup baik atau tidak layak
untuk dicintai. Pola pikir ini berkorelasi dengan pengalaman mereka selama perceraian orang
tua, terutama jika orang tua sering mengkritik atau membandingkan mereka dengan orang lain.

Sebagai kesimpulan, kesepian pada remaja perempuan dengan orang tua berstatus cerai
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk usia saat perceraian, dukungan sosial, dan peran
orang tua. Kesepian tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis remaja, tetapi juga pada
aktivitas sehari-hari dan kesejahteraan sosial. Strategi koping yang efektif, dukungan dari
teman, dan peran lingkungan sosial dapat membantu mengurangi tingkat kesepian yang
dirasakan oleh remaja tersebut. Temuan ini memberikan wawasan yang berharga bagi upaya
intervensi dan dukungan psikologis untuk remaja yang menghadapi perceraian orang tua.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa remaja perempuan
mengalami perasaan kesepian setelah perceraian orang tua. Setiap partisipan menunjukkan
lebih dari empat aspek kesepian dalam pengalaman mereka. Partisipan OL memenuhi empat
aspek kesepian, yaitu isolasi, malas membuka diri, tidak dicintai, dan rasa gelisah. Partisipan
AS memenuhi lima aspek, termasuk isolasi, malas membuka diri, disalahmengerti, rasa
gelisah, dan rasa bosan. Sementara itu, partisipan AR dan SS memenuhi kedelapan aspek
kesepian. Meskipun keempat partisipan menunjukkan kesepian melalui aspek isolasi, malas
membuka diri, dan rasa gelisah, tidak semua aspek terpenuhi, seperti penolakan, keterasingan,
disalahmengerti, tidak dicintai, dan rasa bosan.

Setiap partisipan mengungkapkan bahwa mereka merasa kehilangan dukungan
emosional dari ayah setelah perceraian orang tua, yang menyebabkan mereka menjadi lebih
tertutup dan cenderung menyendiri. Hal ini menambah perasaan kesepian, baik ketika berada
di rumah maupun di tengah keramaian. Namun, beberapa partisipan tidak merasakan
penolakan atau keterasingan karena masih mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitarnya.
Saran
Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis

Temuan dalam penelitian menunjukkan tingginya tingkat kesepian pada remaja
perempuan pasca perceraian orang tua, terdapat beberapa langkah penting yang perlu diambil
untuk membantu mereka mengatasi perasaan tersebut. Pertama, pendekatan intervensi
berbasis teori attachment Bowlby sangat diperlukan. Teori ini menekankan pentingnya
hubungan yang aman dan responsif dalam perkembangan anak, dan perceraian sering kali
mengganggu ikatan emosional dengan figur ayah, yang dapat menimbulkan rasa tidak aman
dan kesepian. Oleh karena itu, intervensi yang fokus pada pembangunan kembali rasa aman
dan ikatan yang sehat dengan figur pengganti yang mendukung, seperti keluarga pengasuh,
menjadi sangat penting. Hal ini dapat dilakukan melalui terapi atau konseling keluarga untuk
memperkuat dukungan emosional dan meningkatkan hubungan yang positif.

Selain itu, perceraian juga merupakan peristiwa stres yang signifikan, yang sering kali
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melampaui kemampuan coping remaja perempuan. Mekanisme coping seperti isolasi dan
menutup diri justru dapat memperburuk perasaan kesepian. Oleh karena itu, perlu adanya
program intervensi yang mengajarkan keterampilan dalam mengelola stres dan membangun
resiliensi. Program ini dapat membantu remaja perempuan untuk lebih baik dalam
menghadapi tekanan emosional dan mengurangi kesepian yang mereka rasakan.

Selanjutnya, perceraian juga mengganggu tahap perkembangan sosial emosional
remaja perempuan, sebagaimana yang dijelaskan dalam teori Erikson. Perasaan kesepian
dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional mereka. Oleh karena itu, penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan identitas yang sehat serta
hubungan sosial yang positif. Pengembangan keterampilan sosial, peningkatan rasa percaya
diri, dan memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan teman-teman atau komunitas
dapat membantu mereka membangun hubungan yang lebih sehat dan mengurangi rasa
kesepian. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan remaja perempuan yang mengalami
perceraian orang tua dapat memperoleh dukungan yang mereka butuhkan untuk mengatasi
kesepian dan mengembangkan kesejahteraan emosional yang lebih baik.

Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara, terdapat beberapa saran yang dapat membantu
remaja, terutama yang mengalami perceraian orang tua, mengatasi rasa kesepian, isolasi, dan
keterasingan. Pertama, remaja disarankan untuk aktif mengikuti kegiatan sosial, organisasi, atau
bergabung dengan komunitas yang diminati guna meningkatkan interaksi sosial dan memperluas
jaringan pertemanan. Selain itu, pemanfaatan teknologi dan media sosial untuk berkomunikasi dengan
teman dan keluarga juga sangat penting untuk menjaga hubungan. Jika diperlukan, remaja juga
disarankan untuk mencari bantuan psikolog atau psikiater untuk menangani masalah psikologis yang
dihadapi. Selanjutnya, penting bagi remaja untuk belajar memaafkan dan menerima orang tua dengan
status barunya, karena ini dapat membantu mengurangi perasaan negatif.

Bagi keluarga, beberapa langkah yang bisa dilakukan adalah menciptakan ruang diskusi
rutin untuk berbagi masalah, menunjukkan kasih sayang melalui tindakan seperti makan
bersama, dan membiasakan komunikasi secara berkala. Ini akan membantu anak merasa lebih
diperhatikan dan terhubung dengan keluarga. Keluarga juga dapat mendorong anak untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah, kampus, atau tempat ibadah guna mengurangi
rasa kesepian.

Masyarakat juga memiliki peran penting dengan menjadi pendengar yang baik dan
menerima kondisi perceraian anak. Menjalin kasih sayang melalui aktivitas bersama serta
menawarkan bantuan konkret, seperti membantu tugas rumah atau antar jemput, dapat
membantu remaja merasa diterima dan tidak terasingkan.
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